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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

o Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)

. Kha Kh ka dan ha

R Dal d De

R Zal zZ Zet (dengan titil

atas)

Ra r er

D)

i Zai z zet

)
Sin S es

S

Xi



5 Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di
bawah)
2 Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
5L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
: Gain e
¢ g g
U Fa f ef
3 Qaf q ki
s Kaf k ka
J Lam 1 el
. Mim m em
3 Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
e Ya y ye
B. Vokal

Xii

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Xii



Huruf Nama Huruf Latin Nama

- Fathah a a
. Kasrah 1 1
s Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. 6 Fathah dan ya ai adanu
N ; Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- unf kataba
- Ju fa‘ala
- & suila
-GS kaifa

-~

-J$ haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. 6 || Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
8 Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan wau il u dan garis di atas
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Contoh:
- J6 qala

s

- ) rama

- B qila

- J  yagqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasis
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, ma
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JUbY1 &2} raudah al-atfal/raudahtul atfal

- :,;JJ\ iw-w\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
Sl talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- J,s nazzala

- % albirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

‘Gl”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gqamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
-3 ar-rajulu
- ;LJ\ al-qalamu
- :,M:J\ asy-syamsu
- ‘j‘)U-‘ al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
22 .
- 446 ta’khuzu
LGy 9
- igs  syai’un
- :3dl an-nav’u
- 0 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- O R 34 A :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- BLsA 5 BKE & g Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- uij\ <5 i Aad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- v&}“ u"\)‘ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahtm
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
-~ S3as Allaahu gafirun rahim
- &a N Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
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ABSTRAK

Tesis dengan judul “Perjanjian dalam Undang-Undang Perkawinan sebagai
Perlindungan Hak Suami Istri Perspektif Sadd al-Dzari’ah” ini ditulis oleh Berli
Safutra dengan Promotor Dr. H. Husnul Yaqin, S.HI, M.H dan Dr. ITham Tohari,
M.HIL

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena-fenomena dari kalangan
masyarakat Indonesia yang telah membuat kesepakatan sebelum atau sesudah
menikah yang dinamakan dengan perjanjian perkawinan. Perjanjian perkawinan
dalam Undang-Undang dan menurut hukum Islam (khususnya pada kaidah analisis
sadd al-dzari’ah) yang menjadi pokok utama dalam pembahasan ini. Melalui
perjanjian perkawinan ini, peninjauan ulang apakah kesepakatan yang telah dibuat
akan mewujudkan kemaslahatan atau kemafsadatan dalam rumah tangga.Tujuan
penelitian ini fokus pada perjanjian perkawinan dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan yang dianalisis melalui perspektif sadd al-dzari’ah
untuk melindungi hak suami istri, yaitu: (1) perjanjian perkawinan dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (2) Hak suami istri dalam
perjanjian perkawinan dan (3) Analisis perjanjian perkawinan perspektif sadd al-
dzari’ah dalam melindungi hak suami istri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan studi literatur
(library research) yang bersifat analisis terhadap perjanjian perkawinan perspektif
sadd dzari’ah. Pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
beberapa pendekatan, yaitu analytical approach dan statue approach yang akan
menganalisa bahan hukum dan pandangan-pandangan yang dapat mengetahui
perjanjian perkawinan perspektif sadd dzari’ah. Sumber data yang digunakan dalam
peneltian ini menggunkan teks-teks yang mendukung seperti kitab Undang-
Undang, kitab ushul fikih, jurnal, buku dan hasil penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan perjanjian perkawinan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perjanjian perkawinan di
Indonesia mengikuti ketentuan Undang-Undang yang berlaku, perjanjian
perkawinan dapat dibuat sebelum, saat dan selama masih dalam ikatan perkawinan.
Tentunya dengan ada pengesahan dari Pegawai Pencatat Nikah agar memiliki
kekuatan hukum. Jika tidak, maka dianggap batal secara hukum (2) Dengan adanya
perjanjian perkawinan, yang membuat hak-hak suami istri menjadi terlihat karena
menjadi sarana perlindungan hukum dengan melakukan perluasan isi perjanjian
perkawinan dan dapat meminimalkan dan melindungi terjadinya sengketa pada saat
perceraian dan (3) Perjanjian perkawinan menghasilkan dampak kemaslahatan
dalam hukum Islam yang terkandung dalam konsep sadd al-dzari’ah yang dalam
problematika perkawinan terutama perihal yang menyangkut perjanjian
perkawinan dalam status harta, serta hak dan kewajiban keduanya yang
memunculkan niat dan tujuan serta akibat yang dapat menyelamatkan hak-hak
suami dan istri.

Kata Kunci: Sadd al-Dzari’ah, Perjanjian Perkawinan, UU Nomor 1 Tahun
1974, Hak Suami Istri
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ABSTRACT

The thesis with the title " Marriage Agreement in the Marriage Law as
Protection of the Rights of Husband and Wife Sadd al-Dzari'ah Perspective "
was written by Berli Safutra with Promoter Dr. H. Husnul Yaqin, S.HI, M.H and
Dr. Ilham Tohari, M.HI.

This research is motivated by phenomena among Indonesian people who
have made agreements before or after marriage which are called marriage
agreements. Marriage agreements in law and according to Islamic law (especially
according to the principles of sadd al-dzari'ah analysis) are the main points in this
discussion. Through this marriage agreement, a review of whether the agreement
that has been made will create benefits or disadvantages in the household. The aim
of this research focuses on the marriage agreement in Law Number 1 of 1974
concerning Marriage which is analyzed through the perspective of sadd al-dzari'ah
to protect husband and wife's rights, namely: (1) marriage agreement in Law
Number 1 of 1974 concerning Marriage (2) Husband and wife's rights in the
marriage agreement and (3) Analysis of the marriage agreement from a sadd al-
dzari'ah perspective in protecting the rights of husband and wife.

The method used in this research uses a literature study (library research)
which is an analysis of marriage agreements from a sadd dzari'ah perspective. The
research approach is carried out using several approaches, namely the analytical
approach and the statue approach which will analyze legal materials and views that
can determine the marriage agreement from a sadd dzari'ah perspective. The data
sources used in this research use supporting texts such as the law book, ushul figh
book, journals, books and the results of previous research related to marriage
agreements.

The results of this research show that: (1) Marriage agreements in Indonesia
follow the provisions of the applicable law, marriage agreements can be made
before, during and while still in marriage. Of course, with approval from the
Marriage Registrar's Officer so that it has legal force. If not, then it is considered
legally void (2) With the existence of a marriage agreement, which makes the rights
of husband and wife visible because it becomes a means of legal protection by
expanding the contents of the marriage agreement and can minimize and protect the
occurrence of disputes during divorce and (3) Marriage agreements produce
beneficial impacts in Islamic law which are contained in the concept of sadd al-
dzari'ah which in marriage problems, especially matters relating to marriage
agreements regarding the status of property, as well as the rights and obligations of
both which give rise to intentions and goals as well as consequences that can save
rights. husband and wife.

Keywords: Sadd al-Dzari'ah, Marriage Agreement, Law Number 1 of 1974,
Husband and Wife Rights
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